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ABSTRACT

Maximizing human resources is the main focus of the company in improving
employee performance. The purpose of the study is to determine the effect of reward,
Punishment, and organizational culture on employee performance. Population and
sample of 89 employees. Data analysis techniques using validity test, reliability test,
classical assumption test, multiple linear regression analysis, multiple correlation
test, coefficient of determination, and T-test. The results obtained reward,
Punishment, and organizational culture have a positive and significant effect on the
performance of employees of PT. Honda Cokroaminoto Sari Motor Denpasar. The
conclusion of the study Adjust R Square of 0.775 means that the independent
variables are reward, punishment, and organizational culture of 77.5 percent, and
22.5 percent is explained by other variables outside the model. Suggestions for future
research add transformational leadership variables or other variables that can affect
employee performance.

Keywords: Employee Performance, Reward, Punishment, Organizational Culture

ABSTRAK

Memaksimalkan sumber daya manusia menjadi fokus utama perusahaan dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Tujuan Penelitian untuk mengetahui pengaruh
reward, Punishment dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Populasi
dan sampel sebanyak 89 karyawan. Teknik analisis data menggunakan Uji
Validitas, Uji Reabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji
Korelasi Berganda, Koefisien Determinasi, dan Uji t. Hasil penelitian diperoleh
reward, Punishmen, dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Honda Cokroaminoto Sari Motor Denpasar.
Kesimpulan penelitian Adjust R Square sebesar 0,775 artinya variabel independen
yaitu reward, punishment, dan budaya organisasi sebesar 77,5 persen, dan 22,5
persen dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Saran untuk penelitian berikutnya
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menambahkan variabel kepimpinan transformasional atau variabel lainnya yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Kata kunci: Kinerja karyawan, reward, punishment, budaya organisasi

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan
tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasional, baik institusi maupun
perusahaan, Sukses tidaknya suatu organisasional sangat bergantung dari kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki karena sumber daya yang berkualitas adalah
sumber daya yang berprestasi secara maksimal (Wahdiniawati et al., 2022). SDM
juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan. Perencanaan
strategi sumber daya manusia perlu diterapkan perusahaan guna menghadapi
persaingan di era globalisasi (Sutrisno, 2017). Sumber daya manusia merupakan
salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai
tujuannya (Sutrisno, 2019). Keberhasilan suatu organisasi akan tergantung kepada
karyawan yang bekerja dalam organisasi tersebut yang tercermin dari kinerja yang
dihasilkan oleh seorang pegawai tersebut (Yanti et al., 2023). Kinerja karyawan
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Utami & Wedasuari, 2019). Kinerja karyawan merupakan hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok dalam suatu periode tertentu didalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti hasil
kerja, target atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati
bersama (Arifin & Sasana, 2022). Kinerja merupakan hal yang sangat penting di
dalam perusahaan karena dengan kinerja yang baik dapat meningkatkan kualitas,
selanjutnya dapat mempengaruhi pekerjaan yang sedang dijalakan. Sedangkan jika
kinerja itu buruk dapat menurunkan kualitas yang dapat mempengaruhi pekerjaanya
(Munparidah et al., 2023), begitu pula yang terjadi pada karyawan PT. Honda
Cokroaminoto Sari Motor. Kinerja karyawan menurun karena karyawan kurang
mendapatkan apresiasi atas kontribusinya dalam perusahaan. Karyawan yang
mampu mencapai hasil kerja lebih dibandingkan dengan karyawan lain

diperlakukan sama dengan karyawan lain dan merasa kurang mendapat respon dari
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perusahaan. Hal ini membuat karyawan merasa kurang dihargai oleh perusahaan,
yang mengakibatkan penjualan produk mereka cenderung mengalami penurunan
dapat dilihat dari adanya fluktuasi presentase penjualan selama tahun 2022, sebagai
berikut:

Gambar 1. Diagram Presentase Penjualan

Presentase penjualan PT. Honda Cokroaminoto Sari Motor
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Sumber : PT. Honda Cokroaminoto Sari Motor Denpasar (2022)

Tabel diatas dapat dilihat bahwa dengan total penjualan sebesar Rp
51.593.460.000 dari target Rp 60.000.000.000 atau sebesar 85,99 persen.
Penjualan tertinggi terjadi pada bulan Juli sebesar Rp 4.650.980.000 atau sebesar
93,02 persen dan penjualan terendah terjadi pada bulan sebesar Rp 4.043.540.000
atau sebesar 87,80 persen. Suatu perusahaan ketika memberikan reward dan
punishment serta  menerapkan budaya organisasi secara otomatis akan
terbentuknya komitmen organisasional yaitu suatu keadaan dimana individu
menganut nilai-nilai dan tujuan organisasi serta merasa ikut memiliki organisasi
sehingga memutuskan untuk tetap tinggal dalam organisasi (Pradnyana et al.,
2020). Faktor yang mempengaruhi Kkinerja salah satunya yaitu reward yaitu
merupakan bentuk pemberian balas jasa yang diberikan kepada seseorang
karyawan atas prestasi pekerjaan yang dilakukan untuk menumbuhkan pengakuan
atau perasaan diterima didalam organisasi, baik berbentuk finansial maupun non

finansial (Shafuwandi, 2019). Reward dibagi menjadi 2 jenis yaitu extrinsik yang

269



Jurnal Nusa Manajemen, Juli 2024, Vol.1 No.2 Hal 267-283

terdiri dari gaji, tunjangan, bonus, penghargaan interpersonal serta peluang
promosi, sedangkan penghargaan intrinsik terdiri dari penyelesaian, pencapaian
pekerjaan itu sendiri dan otonomi (Rima Ronia et al., 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Widyani et al.,, (2023) yang menemukan bahwa reward
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini didukung
oleh penelitian Mulyati, (2024); Goni et al., (2022); Zakariah, (2021); Riansyah,
(2021); Sofiati, (2021); Rima Ronia et al., (2020); Nompo & Pandowo, (2020)
Artinya semakin tinggi nilai reward maka akan semakin baik kinerja karyawan.
Dengan reward yang baik karyawan akan memiliki kinerja yang lebih baik.
Berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adityarini, (2022); Arif,
(2022); Ariyanti, (2022); Sari et al., (2021); Apsari, (2021); Aini & Frianto,
(2020); Tahupiah et al., (2019); Astuti et al., (2018) yang menemukan bahwa
reward berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Artinya walupun
karyawan diberikan reward tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain
reward, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh Punishment. Menurut Widyani et
al., (2023) Punishment (hukuman) adalah tindakan pendidik yang sengaja dan
secara sadar diberikan kepada karyawan yang melakukan suatu kesalahan, agar
karyawan tersebut menyadari kesalahannya dan tidak mengualnginya. Selain itu
menurut Arif, (2022) sanksi yang diterima oleh seseorang akibat dari pelanggaran
atau aturan-aturan yang telah ditetapkan. Apsari, (2021) menyatakan Punishment
(hukuman) adalah suatu perbuatan yang tidak menyenangkan dari orang yang
lebih tinggi kedudukannya untuk pelanggaran dan kejahatan, yang bermaksud
untuk memperbaiki kesalahan karyawan dan bukan untuk mendendam. Terdapat
permasalahan punishment, ketika salah satu karyawan ada yang melakukan
pelanggaran, namun tidak adanya penegakan aturan pekerjaan yang dianggap
kurang tegas dan terkesan tidak adil dimana pimpinan terkadang memperlakukan
salah satu karyawan dengan berbeda, dan terkesan tidak adil, karena apabila ada
karyawan yang melakukan pelanggaran tidak mendapatkan Punishment. Hal ini
membuat karyawan merasa kurang dihargai dalam bekerja. Penelitian oleh
(Ruslan Mas’ud et al., (2017) menemukan bahwa Punishment memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja. Artinya peningkatan Punishment akan

menyebabkan meningkatnya kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Mulyati, (2024); Widyani et al., (2023); Great Nusa, (2023);
Goni et al., (2022); Ariyanti, (2022); Adityarini, (2022); Sari et al., (2021; Sofiati,
(2021); Dymastara, (2020); Nompo & Pandowo, (2020); Indriasari, (2018); Astuti
et al., (2018); Hidayat, (2017); dengan Punishment karyawan akan mengurangi
kesalahan dalam bekerja. Hal ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Arif, (2022); Riansyah, (2021); Mentang, (2021); Tahupiah et al., (2019);
Maya, (2017) yang menemukan bahwa Punishment berpengaruh negatif atau tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Artinya adanya pemberian Punishment
tidak menyebabkan perubahan kinerja karyawan. Faktor lain yang mempengaruhi
kinerja karyawan adalah budaya organisasi. Masalah budaya organisasi yang
terjadi yaitu adanya karyawan sering terlambat dalam bekerja. Ada juga beberapa
karyawan saat jam istirahat yang seharusnya hanya satu jam namun istirahat lebih
dari satu jam. Hal ini membuat penyelesaian pekerjaan menjadi terhambat. kondisi
ini menunjukan disipilin kerja yang kurang baik dalam operasional perusahaan,
sehingga hal tersebut mengindikasikan adanya permasalahan terkait budaya
organisasi. Budaya organisasi memberikan arah yang membantu karyawan
mengambil keputusan yang dapat membantu penyelesaian tugas yang diberikan
yang akan berdampak pada kepuasan kerja karyawan bersangkutan (Utami &
Wedasuwari, 2019). Budaya organisasi merupakan suatu kebiasaan yang dapat
diterima sebagai suatu kebenaran. Kemampuan yang dimiliki karyawaan dalam
untuk memahami karakteristik budaya yang di miliki perusahaan akan membentuk
prilaku dan kinerja karyawan menjadi identitas yang membedakan dengan
organisasi lain (llahi, 2020). Penelitian Utami & Wedasuari, (2019) menunjukan
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, artinya dengan budaya organisasi yang baik perusahaan akan mampu
menciptakan kinerja karyawan yang maksimal. Budaya organisasi yang kuat
diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan yang pada akhirnya akan
berpengaruh pula pada kinerja organisasi secara keseluruhan. Hal ini didukung
penelitian oleh (llahi, 2020); Panggabean et al., (2020); Kenny et al., (2022);
Kokiroba et al., (2021); Utami & Wedasuwari, (2019); Sularmi & Apriyanti,
(2019); Hadju & Adam, (2019); Sucipto et al., (2019); Rijanto & Mukaram,
(2018); Meitriana & Irwansyah, (2017). Namun penelitian ini berlawanan dengan
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penelitian Syanan & Magdalena, (2023); Mewahaini & Sidharta, (2022);
Sugiyono & S, (2022); Megasyara et al., (2022); Ferdian & Devita, (2020); Utami
& Verawati, (2019); Girsang, (2019); yang menyatakan bahwa budaya organisasi
tidak berpengaruh tehadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian terdahulu
dan fenomena yang terjadi, maka tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
reward, Punishment dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.

TELAAH LITERATUR

Goal Setting Theory

Goal setting theory (Locke & Latham, 2002) telah mulai menarik minat dalam
berbagai masalah dan isu organisasional dimana setiap individu memiliki beberapa
tujuan, memilih tujuan, dan mereka termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan
tersebut. Teori ini mengasumsikan bahwa faktor utama yang memengaruhi pilihan
yang dibuat individu adalah tujuan yang mereka miliki. Goal setting theory telah
menunjukkan adanya pengaruh signifikan dalam perumusan tujuan, Kekhususan
dan kesulitan merupakan atribut dari penetapan tujuan. Umumnya, semakin sulit
dan spesifik tujuan yang ditetapkan, semakin tinggi tingkat prestasi yang akan
dihasilkan. Goal setting theory atau teori penetapan tujuan adalah proses kognitif
membangun tujuan dan merupakan determinan perilaku Prinsip dasar goal setting
theory adalah goals dan intentions, yang keduanya merupakan penanggung jawab
untuk human behavior. Dalam studi mengenai goal setting, goal menunjukkan
pencapaian standar khusus dari suatu keahlian terhadap tugas dalam batasan waktu
tertentu. Harder goal akan dapat tercapai bila ada usaha dan perhatian yang lebih
besar dan membutuhkan lebih banyak knowledge. Goal setting theory menjelaskan
bagaimana karyawan berusaha mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh
perusahaan yang salah satunya dengan memaksimalkan kinerja karyawan.
(Lunenburg, 2011).

1. Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara, (2019) kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Sinambela,

(2018:8) kinerja karyawan merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
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atau kelompok dalam suatu periode tertentu didalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti hasil kerja, target atau kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.

2. Reward

Menurut Fahmi, (2018) reward merupakan bentuk pemberian balas jasa yang
diberikan kepada seseorang karyawan atas prestasi pekerjaan yang dilakukan, baik
berbentuk finansial maupun non finansial. Menurut Siagian, (2019) reward adalah
pekerjaan itu sendiri, upah, peluang promosi, pengawasan, dan rekan kerja. reward
juga merupakan usaha atau cara untuk menumbuhkan pengakuan atau perasaan
diterima didalam organisasi, yang meliputi non finansial dan finansial.

3. Punishment

Menurut Siagian, (2019) Punishment (hukuman) adalah tindakan pendidik yang
sengaja dan secara sadar diberikan kepada karyawan yang melakukan suatu
kesalahan, agar karyawan tersebut menyadari kesalahannya dan tidak
mengualnginya. Selain itu menurut Fahmi, (2018) Punishment (hukuman) adalah
suatu sanksi yang diterima oleh seseorang akibat dari pelanggaran atau aturan-
aturan yang telah ditetapkan.

4. Budaya Organisasi

Menurut Rivai & Mulyadi, (2012) menyatakan bahwa budaya organisasi adalah
suatu kerangka kerja yang menjadi pedoman tingkah laku sehari-hari dan membuat
keputusan untuk karyawan dan mengarahkan tindakan mereka untuk mencapai
tujuan organisasi. Budaya organisasi sebagai persepsi umum yang dimiliki oleh
seluruh anggota organisasi, sehingga setiap karyawan yang menjadi anggota
organisasi akan mempunyai nilai, keyakinan dan perilaku sesuai dengan organisasi.
Budaya organisasi adalah suatu kerangka kerja yang menjadi pedoman tingkah laku
sehari-hari dan membuat keputusan untuk karyawan dan mengarahkan tindakan
mereka untuk mencapai tujuan organisasi (Rivai, 2018). Budaya organisasi dapat
didefinisikan sebagai perangkat sistem nilai - nilai (values), keyakinan - keyakinan,
asumsi - asumsi atau norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti
oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan
masalah-masalah organisasi, sehingga pola tersebut memberikan arti tersendiri dan

menjadi dasar aturan berperilaku dalam organisasi. Budaya organisasi diharapkan
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akan memberikan pengaruh yang positif terhadap pribadi anggota organisasi
maupun terhadap organisasi dalam hal mencapai visi dan misi serta tujuan

organisasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di PT. Honda Cokroaminoto Sari Motor. Objek dari penelitian
ini adalah bidang sumber daya manusia khususnya reward, Punishment, budaya
organisasi dan kinerja karyawan. Populasi dan sampel dari penelitian berjumlah
89 orang. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara,
dokumentasi dan kuisioner yang di olah melalui SPSS yang nantinya akan
mendapatkan hasil dari uji regresi linier berganda, analisis korelasi, analisis
determinasi dan dilakukan uji -t. Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat
kemudian disusun Kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan variabel yaitu
variabel bebas adalah reward, punishment dan budaya organisasi, sedangkan
variabel terikat adalah kinerja karyawan. Sesuai dengan jumlah variabel yang

teridentifikasi, pada gambar 2 dilihat sebagai berikut:

Gambar 2. Model Penelitian

Peagarah Rewand, Pumishment Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karvanwan PT. Honda Cokreamiseto
Sari Motor Despasar

wuislimens \ H { Kinem Karyawas |\
(B8] ! ) (¥
LA

/ Budayva Organisisi

(Xs)

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti tahun (2024)

H1: Reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
H2: Punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
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H3: Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Berdasarkan hasil pengujian validitas diperoleh nilai koefisien dari masing-masing
instrumen penelitian lebih besar dari 0,3 yang berarti instrumen penelitian dari
variabel reward, Punishment, budaya organisasi dan kinerja karyawan adalah valid.
Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha
masing-masing variabel reward, punishmen, budaya organisasi dan Kkinerja
karyawan memiliki cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60, maka masing-masing
variabel sudah reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,084 lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel tersebut berdistribusi
normal. Uji multikolinearitas menunjukkan semua variabel bebas memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,10. Hasil perhitungan nilai varians infation factor (VIF)
juga menunjukkan semua variabel bebas memiliki nilai VIF di bawah 10. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas pada variabel bebas dalam model
regresi. Uji Heterokedastisitas diperoleh nilai signifikansi, semua variabel bebas
bernilai Sig. lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti model regresi tersebut tidak
mengandung gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
2 Emor Bz&
(Constzt, 4350 ¥ 54 06
1] 0 ( 19 90 ) 118
2 J46 i3 131 15% 000
3 8 [ 24 353 000
a Dependen: Varizhe: Y

Berdasarkan tabel 1. diperoleh suatu persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut :
Y =-4,350 + 0,302 X1 + 0,746 X2 + 0,331 X3 b1 = 0,302.

Hal ini menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Artinya meningkatnya variabel reward akan menyebabkan meningkatnya kinerja
karyawan. b2 = 0,746. Hal ini menunjukkan bahwa Punishment berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Artinya meningkatnya variabel Punishment akan
menyebabkan meningkatnya kinerja karyawan b3 = 0,331. Hal ini menunjukkan
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Artinya
meningkatnya variabel budaya organisasi akan menyebabkan meningkatnya kinerja

karyawan

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 2. Model Summary

Model Summary®

1 865° 783 775 3.147

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Adjust R Square sebesar 0,775
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bahwa tingkat korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen
sebesar 77,5 persen yang artinya variabel independen dalam penelitian ini yaitu
reward, Punishment, dan budaya organisasi sebesar 77,5 persen reward,

Punishment, dan komitmen organisasi 22,5 persen dijelaskan oleh variabel lain di

luar model.
Hasil Uji t
Tabel 3. Uji Hipotesis (Uji- t)
Hasdl Uji Hipotesis (Uji 1)
Cocflicicats” 3
Unstandardized | Standardized
Coelhicxats Cocthewents
Model B Std. Error Beta i Sig
| |(Coastant) 435 2347 |.854 (T
.\1 0| 10} PN 2980 (L)

X2 74 095 5410 7892 o

X3 118 087 84 3.498 oo

a Dependent Varable: Y

Tabel 3 menunjukkan bahwa: Nilai t variabel reward adalah 2,990 dan nilai
signifikansi 0,004 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho diterima. Hal ini berarti reward
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin baik
reward yang diberikan kepada karyawan maka kinerja karyawan akan semakin
baik. Nilai -t variabel Punishment adalah 7,892 dan nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05 sehingga Ho diterima. Hal ini berarti Punishment berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Ketika Punishment yang
diberikan kepada karyawan adil maka kinerja karyawan akan semakin baik. Nilai t
variabel budaya organisasi 3,898 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05
sehingga Ho diterima. Hal ini berarti budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin baik budaya organisasi yang

diberikan kepada karyawan maka kinerja karyawan akan semakin baik.

Pengaruh Reward Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji analisis data menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama
yang menyatakan reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mulyati, (2024); Widyani et al., (2023); Goni et al., (2022); Zakariah, (2021);
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Riansyah, (2021), Rima Ronia et al., (2020); Nompo & Pandowo, (2020) yang
menemukan bahwa reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Artinya semakin tinggi nilai reward maka akan semakin baik kinerja

karyawan.

Pengaruh Punishment Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji analisis data menunjukkan bahwa Punishment berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Hal ini berarti bahwa hipotesis
kedua yang menyatakan Punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mulyati, (2024); Widyani et al., (2023); Great Nusa, (2023); Goni et al.,
(2022); Ariyanti, (2022); Adityarini, (2022); Sari et al., (2021; Dymastara, (2020);
Nompo & Pandowo, (2020) Indriasari, (2018); Astuti et al., (2018) Hidayat, (2017)
yang menemukan bahwa Punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dengan Punishment karyawan akan mengurangi kesalahan

dalam bekerja.

Pengaruh Budaya Organisai Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji analisis data menunjukkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Hal ini berarti bahwa
hipotesis ketiga yang menyatakan budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh (llahi, 2020); Panggabean et al., (2020); Kokiroba
et al., (2021); Utami & Wedasuwari, (2019); Utami & Wedasuari, (2019); Sularmi
& Apriyanti, (2019); Hadju & Adam, (2019); Sucipto et al., (2019); Rijanto &
Mukaram, (2018); Meitriana & Irwansyah, (2017). Budaya organisasi yang kuat
diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan yang pada akhirnya akan

berpengaruh pula pada kinerja organisasi secara keseluruhan.
SIMPULAN

Reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Honda

Cokroaminoto Sari Motor Denpasar. Semakin meningkat reward maka Kinerja
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karyawan PT. Honda Cokroaminoto Sari Motor Denpasar akan mengalami
peningkatan. Punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Honda Cokroaminoto Sari Motor Denpasar. Dengan adanya
Punishment yang adil maka kinerja karyawan PT. Honda Cokroaminoto Sari Motor
Denpasar akan mengalami kenaikan. Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Honda Cokroaminoto Sari Motor
Denpasar. Semakin baik penerapan budaya organisasi maka Kinerja karyawan PT.

Honda Cokroaminoto Sari Motor Denpasar akan mengalami peningkatan
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